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IDENTIFIKASI DAN DISTRIBUSI NYAMUK 
Culex PADA BEBERAPA DAERAH 

DI SUMATERA SELATAN

(Cinthya Farah Diba, 03 Februari 2014, 58 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pendahuluan: Ensefalitis adalah suatu penyakit infeksi pada sistem saraf pusat yang 
disebabkan salah satunya oleh Japanese Encephalitis Virus (JEV) yang ditularkan melalui 
gigitan nyamuk Culex sebagai vektor. Distribusi Nyamuk Culex dipengaruhi oleh 
perubahan lingkungan yang dapat mengganggu karakteristik dan habitat nyamuk Culex. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan karakteristik nyamuk 
Culex di Sumatera Selatan.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain penelitian potong 
lintang. Sampel penelitian adalah nyamuk genus Culex yang ditemukan di setiap 
perangkap yang dipasang di beberapa lokasi penelitian di Sumatera Selatan yaitu gandus, 
talang kelapa, indralaya, lahat, pagaralam, dempo kampung 2, dempo kampung 4, dan 
puncak gunung dempo. Variabel yang diteliti adalah distribusi nyamuk Culex, ketinggian 
wilayah, keadaan lingkungan, dan metode penangkapan.
Hasil: Penelitian ini didapatkan 2859 ekor nyamuk Culex yang terdiri dari 11 spesies yaitu 
Cx. sinensis 2409 ekor (84,2%), Cx. quinquefasciatus 129 ekor (4,5%), Cx. 
bitaeniorhyncus 5 ekor (0,2%), Cx. tritaeniorhyncus 5 ekor (0,2%), Cx. sitiens 131 ekor 
(4,6%), C:c. fuscocephalus 82 ekor (2,86%), C:c. hutchinsoni 2 ekor (0,07 %), Cx. gelidus 
24 ekor (0,84%), Cx. lutzia 1 ekor (0,03%), Cx. pseudosinensis 67 ekor (2,32%), Cx. 
vishnui 4 ekor (0,18%). Sebagian besar nyamuk ditemukan dilokasi yang terdapat 
persawahan padi dan pertemakan sapi yaitu Indralaya.
Kesimpulan: Nyamuk Culex paling banyak ditemukan adalah Cx. sinensis. Nyamuk Culex 
terbanyak didapatkan pada ketinggian 51 m dpi dan terletak dilokasi perkampungan, 
ladang, sawah padi dan ternak sapi.

Kata kunci: Ensefalitis, Culex, Sumatera Selatan.



IDENTIFICATION AND DISTRIBUTION Culex MOSQUITO 
AT SOME AREAS IN SOUTH SUMATERA

(Cinthya Farah Diba, 03 February 2014, 58 pages) 
Faculty of Medicine Sriwijaya University

ABSTRACT

Introduction: Encephalitis is a disease of the Central nervous system infection caused by the 
Japanese encephalitis virus (JEV) transmitted by Culex mosquitoes as vectors. Distribution 
of Culex mosquitoes was affected by environmental changes that could disrupt characteristics 
and habitat of Culex mosquitoes.
Objectives: This study aimed to determine the distribution and characteristics of Culex 
mosquitoes in South Sumatera.
Methods: This research was a descriptive study with cross-sectional research design. The 
samples were Culex genus mosquitoes found in each trap that placed in several research 
locations in South Sumatera namely Gandus, Talang Kelapa, Indralaya, Lahat, Pagaralam, 
Dempo kampung 2, Dempo kampung 4, and the peak of Mount Dempo. The variables 
studied were Culex mosquitoes distribution, height of the area, neighborhood conditions, and 
catching methods.
Results: This study found 2859 Culex mosquitoes consists of 11 species that is Cx. sinensis 
2409 pieces (84.2%), Cx. quinquefasciatus 129 pieces (4.5%), Cx. bitaeniorhyncus 5 pieces 
(0.2%), Cx. tritaeniorhyncus 5 pieces (0.2%), Cx. sitiens 131 pieces (4.6%), Cx. 
fuscocephalus 82 pieces (2.86%), Cx. hutchinsoni 2 pieces (0.07%), Cx. gelidus 24 pieces 
(0.84%), Cx. lutzia 1 pieces (0.03%), Cx. pseudosinensis 67 pieces (2.32%), Cx. vishnui 4 
pieces (0.18%). Most of the mosquitoes found in the location contained rice fields and cattle 
farming, namely Indralaya.
Conclusion: Culex mosquitoes most commonly found was Cx. sinensis. Culex most 
commonly found at 51 m height above sea level and located in villages, fields, rice fields and 
cattle farming.

Keywords: Encephalitis, Culex, South Sumatera.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ensefalitis adalah suatu penyakit infeksi pada sistem saraf pusat yang 

disebabkan salah satunya oleh Japanese Encephalitis Virus (JEV) yang ditularkan

melalui gigitan nyamuk Culex sebagai vektor (Elfita dkk, 2009). Japanese
Flaviviridae. Famili Flaviviridae terdiriEnchepalitis Virus termasuk famili virus 

atas tiga genus, yaitu genus flavivirus, pestivirus, dan hepacivirus (Bogor

Agricullural University, 2007).
Gejala yang timbul dimulai dengan demam, sakit kepala, mual dan muntah. 

Akibat lain seperti pembengkakan sumsum tulang belakang, kekakuan pada leher 

dan penderita mulai mengalami efek pembengkakan pada otak. Efek ini dapat 

berupa gangguan keseimbangan, kelumpuhan, tremor, kejang dan gangguan 

dalam kesadaran serta kekakuan pada wajah. Penderita juga akan mengalami 

dehidrasi sehingga mengalami penurunan berat badan (Hadi, 2005). Hal ini dapat 

menimbulkan keterbelakangan mental atau penurunan inteligensia, gangguan 

jiwa, bahkan kematian (Maha, 2012).

Penyakit ensefalitis banyak ditemukan di Asia Selatan, Asia Tenggara, Asia 

Timur dan Pasifik (Elfita dkk, 2009). Berdasarkan data Depkes RI 2012, penyakit 

ensefalitis endemik didaerah Asia, mulai dari Jepang, Filipina, Korea, Taiwan, 

Vietnam, Malaysia, China, Thailand, India, dan Indonesia. Diperkirakan ada 

35000 kasus ensefalitis setiap tahunnya. Angka kematian berkisar 20%-30%. Usia 

yang paling sering terinfeksi adalah anak usia 1-15 tahun (Maha, 2012).

Pada tahun 2005, kasus klinis ensefalitis di Bali mencapai 36%, Manado 

22%, dan di Pontianak 25% (Elfita dkk, 2009). Hasil survei di Bekasi tahun 2001- 

2005 dari 262 orang ditemukan 112 orang (42,75%) positif ensefalitis dengan 

angka kematian 16% dan angka kecacatan 51,12% (Maha, 2012).

Jenis nyamuk Culex yang di ketahui membawa Japanese Enchepalitis Virus 

pada manusia antara lain Cx. tritaeniorhynchus, Cx. fuscocephalus, Cx. gelidus, 

dan Cx. quinquefasciatus (Hadi, 2005). Terdapat 19 jenis nyamuk yang dapat

1
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menularkan penyakit ini. Jenis Culex yang paling sering menularkan Japanese 

Enchepcilitis Virus adalah Culex tritaeniorhynchus yang banyak dijumpai di 

daerah persawahan, rawa-rawa, dan genangan air (Maha, 2012).
Salah satu faktor yang mempengaruhi penyebaran Japanese Enchepalitis 

Virus adalah faktor lingkungan, yaitu musim. Di Asia pada musim hujan populasi 

nyamuk Culex meningkat, kecuali Singapura, Malaysia dan Indonesia karena 

frekuensi penyebaran dapat berubah-ubah atau sporadik (Maha, 2012). Faktor 

perubahan iklim, suhu udara, curah hujan dan kelembaban udara mempengaruhi 

bionomik nyamuk. Semakin tinggi curah hujan, maka tempat perindukan nyamuk 

makin berkurang. Faktor yang berpengaruh tidak hanya curah hujan, tetapi waktu 

kejadian hujan juga mempengaruhi daya tahan tubuh vektor (Bogor Agricultural 

University, 2007).
Suhu berpengaruh terhadap perkembangan dan ketahanan hidup nyamuk. 

Suhu optimum dalam perkembangbiakan nyamuk berkisar 20°C-30°C. 

Kelembaban udara juga mempengaruhi kecepatan berkembang biak. Nyamuk 

dapat bertahan pada kelembaban 60%-88%. Semakin rendah kelembaban maka 

semakin pendek usia nyamuk. Pengaruh iklim tersebut berdampak pada 

kelimpahan spesies dan keanekaragaman nyamuk di setiap daerah {Bogor 

Agricultural University, 2007).

Menurut data Loka Litbang P2B2, keadaan geografis Indonesia khususnya di 

Pulau Sumatera secara alami membentuk keanekaragaman ekologi dan kehidupan, 

termasuk adanya variasi perbedaan jenis bionomik dan potensi penyebaran vektor 

penyakit. Faktor-faktor epidemiologi seperti perubahan lingkungan, perbedaan 

kerentanan penyakit, dan kehidupan binatang penular penyakit (vektor) 

(Supranetri, 2009).

Pengetahuan mengenai keanekaragaman dan distribusi nyamuk Culex 

sebagai vektor penyebaran Japanese Enchepalitis Virus penting untuk diketahui 

karena perubahan lingkungan dan dinamika penyakit tersebut berpengaruh 

terhadap vektor. Di Sumatera Selatan belum tersedia data mengenai identifikasi 

dan distribusi C,ulex. Data hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

dasar dan informasi tambahan dalam upaya pengendalian populasi nyamuk Culex
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untuk dapat menekan penyebaran Japanese Enchepalitis Virus pada beberapa 

daerah di Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
keanekaragaman nyamuk Culex di beberapa daerah1. Bagaimana

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan ketinggian wilayah?

2. Bagaimana keanekaragaman nyamuk Culex di beberapa daerah

Sumatera Selatan berdasarkan keadaan lingkungan?

3. Bagaimana keanekaragaman nyamuk Culex di beberapa daerah

Sumatera Selatan berdasarkan perbedaan metode penangkapan?

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi keanekaragaman dan distribusi spesies nyamuk Culex di 

Sumatera Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diketahui keanekaragaman nyamuk Culex di Sumatera Selatan

berdasarkan perbedaan ketinggian wilayah.

2. Diketahui keanekaragaman nyamuk Culex di Sumatera Selatan

berdasarkan keadaan lingkungan.

3. Diketahui keanekaragaman nyamuk Culex di Sumatera Selatan

berdasarkan perbedaan metode penangkapan.

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik

1. Menambah pengetahuan penulis mengenai biodiversitas nyamuk Culex 

di Sumatera Selatan.

2. Menjadi bahan bacaan di perpustakaan FK Unsri.

3. Menjadi data dasar untuk penelitan studi nyamuk Culex berikutnya.
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1.4.2 Manfaat Aplikatif
1. Sebagai informasi dasar bagi Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

mengenai keanekaragaman serta pola distribusi nyamuk Culex di 

Sumatera Selatan sehingga dapat dilakukan upaya pengendalian vektor 

dalam mencegah penyebaran Ensefalitis.

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai keanekaragaman 

nyamuk Culex di Sumatera Selatan.

3. Hasil tangkapan nyamuk dari penelitian ini dapat disimpan atau 

digunakan oleh bagian Parasitologi FK Unsri sebagai bahan praktikum.
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